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Permasalahan pokok pada penelitian ini adalah.Apakah penerapan Teori Belajar Bruner lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika? Adapun sub 
pokok masalahnya yaitu:1. Bagaimanakah hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya tidak 
menerapkan Teori Belajar Bruner?2. Bagaimanakah hasil belajar matematika yang pembelajarannya 
menerapkan Teori Belajar Bruner?3. Apakah penerapan Teori Belajar Bruner lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika?Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan Teori Belajar Bruner lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan 
masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan 
itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.18  
Pendidikan adalah identitas kemanusiaan. Sebagaimana dijelaskan dalam al- 
Qur’an bahwa manusia menjadi mulia dan istimewa di hadapan para malaikat dan 
makhluk lainnya karena pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan sang Rabb alam 
semesta sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-alaq /96 : 1-5. 
 Terjemahnya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha Mulia, Yang mengajarkan (manusia) dengan pena,Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya” 
Dalam bidang pendidikan, peranan matematika dalam menunjang 
keberhasilan pembangunan sangat besar, karena pendidikan matematika tidak hanya 
memungkinkan seseorang dapat menggunakan matematika dalam berbagai aspek 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga menumbuhkan kemampuan yang dapat digunakan 
di masa yang akan datang. 
                                                                
18Prof. Dr. Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:  Bumi Aksara),  hal.79. 
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Peningkatan mutu pendidikan perlu ditunjang dengan adanya perkembangan 
dan perubahan di bidang pendidikan. Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan 
secara keseluruhan adalah melalui peningkatan kualitas pembelajaran yang salah 
satunya adalah pembaharuan pendekatan atau peningkatan relevansi model 
pembelajaran. Model pembelajaran dikatakan relevan jika dalam prosesnya mampu 
mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan melalui pembelajaran. Proses 
belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah di 
dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-
komponen itu dapat dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu; (1) guru, (2) isi/ materi 
pelajaran, dan (3) siswa.19  
Tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas tinggi, yaitu manusia yang mampu menghadapi perkembangan 
zaman. Oleh karena itu, bidang pendidikan perlu mendapatkan perhatian, penanganan, 
dan prioritas secara intensif baik dari pemerintah, masyarakat maupun pihak- pihak 
pengelola pendidikan. 
Matematika adalah salah satu bidang studi yang diberikan di sekolah. 
Matematika diberikan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat tinggi. Matematika 
menjadi mata pelajaran wajib di tiap-tiap sekolah yang dipandang sebagai salah satu 
mata pelajaran yang sangat penting dan berguna untuk dipelajari setiap siswa. Dalam 
hal ini matematika dipelajari di sekolah sebagai materi utama, namun banyak 
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Kesulitan yang dialami siswa 
dalam mempelajari matematika disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu 
diantaranya adalah rendahnya kemampuan siswa. Penyebab rendahnya kemampuan 
siswa pada umumnya siswa lebih suka menghafal daripada latihan dan analisa.20 
Padahal matematika menuntut banyak latihan dan analisa. Kebanyakan pelajaran 
matematika yang disampaikan guru berupa rumus-rumus seringkali hanya dihafal 
siswa tanpa mengetahui makna dan tujuan rumus-rumus matematika tersebut, 
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. 
                                                                
19H. Muh. Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet. I; Bandung: Sinar Baru, t.th.,), h. 
35. 
20Juandi Hutabarat,  “Penerapan Teori Belajar Penemuan Bruner Pada Pokok Bahasan 
Bangun Ruang Sisi Lengkung di Kelas IX,” Blog Juandi Hutabarat. 
http://juandi199.blogspot.com/2013/01/penerapan-teori-belajar-penemuan-bruner.html ( 24 Februari 
2014) 
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Banyak ditemukan berbagai masalah mengenai hasil belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Permasalahan tersebut muncul karena kurangnya 
keaktifan dari diri siswa sendiri sehingga membuat kondisi kelas menjadi pasif dan 
rendahnya kemampuan siswa, karena pada umumnya siswa lebih suka menghafal 
daripada latihan dan analisa. Pada hal matematika menuntut banyak latihan dan 
analisa. Mengingat pentingnya belajar matematika, maka seorang guru matematika 
dituntut untuk memahami dan mengembangkan metode pembelajaran yang tepat 
untuk mengatasi masalah tersebut sehingga tujuan pembelajaan dapat tercapai. Untuk 
mengatasi masalah yang telah dikemukakan salah satunya adalah dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 
penerapan Teori Belajar Bruner. 
Melalui pembelajaran dengan penerapan Teori Balajar Penemuan yang 
dikemukakan oleh Bruner dalam Dahar, ”Belajar penemuan sesuai dengan pencarian 
pengetahuan secara aktif oleh siswa dengan sendirinya memberikan hasil yang baik, 
berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang 
menyertai menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna”. Bruner 
menyarankan agar siswa-siswi hendaknya belajar melalui berpartisipasi secara aktif 
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip agar mereka dianjurkan untuk memperoleh 
pengalaman, dan melakukan eksperimen-eksperimen yang mengijinkan mereka untuk 
menemukan prinsip-prinsip itu sendiri.21 
Cara belajar yang baik menurut Bruner dalam Dahar, mengatakan bahwa  
belajar penemuan yaitu belajar dengan cara penyajian enaktif, ikonik, dan simbolik. 
Penyajian secara enaktif adalah melalui tindakan guru, cara ikonik melalui 
sekumpulan gambar-gambar yang mewakili suatu konsep dan cara simbolik 
menggunakan kata-kata atau bahasa.22 
Seseorang akan merasa mudah memecahkan masalah dengan bantuan 
matematika, karena ilmu matematika itu sendiri memberikan kebenaran berdasarkan 
alasan logis dan sistematis. Di samping itu, matematika dapat memudahkan dalam 
pemecahan masalah karena proses kerja matematika dilalui secara berurut yang 
meliputi tahap observasi, menebak, menguji hipotesis, mencari analogi, dan akhirnya 
merumuskan teorema-teorema. Selain itu, matematika memiliki konsep struktur dan 
                                                                
21Juandi Hutabarat,  loc. cit. 
22Ibid. 
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hubungan-hubungan yang banyak menggunakan simbol-simbol. Simbol-simbol ini 
sangat penting dalam membantu memanipulasi aturan-aturan yang beroperasi dalam 
struktur-struktur. Simbolisasi juga memberikan fasilitas komunikasi sehingga dapat 
memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi, dan dari informasi inilah 
dapat dibentuk konsep-konsep baru. Dengan dmikian, simbol-simbol matematika 
sangat bermanfaat untuk cara kerja berpikir, karena simbol-simbol ini dapat 
digunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide dengan jalan memahami karakteristik 
matematika itu sendiri.23 
Menurut Bruner, persoalan inti dari belajar memecahkan masalah matematika  
terletak pada bagaimana informasi yang didapatkan, disimpan di dalam memori 
sedemikian rupa  sehingga mudah dipanggil (retrieved) pada saat diperlukan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah-masalah   yang 
ada dan merencanakan pembelajaran dengan fokus pada aspek bagaimanakah hasil 
belajar matematika siswa jika digunakan penerapan pembelajaran Teori Belajar 
Bruner. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul 
“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA MELALUI   
PENERAPAN TEORI BELAJAR BRUNER 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya 
menerapkan Teori Belajar  Bruner? 
2. Bagaimanakah hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya tidak 
menerapkan Teori Belajar Bruner? 
3. Apakah penerapan Teori Belajar Bruner lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa?  
B. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka hipotesis penelitian ini adalah “penerapan Teori Belajar Bruner lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 
matematika siswa”. 
                                                                
23 Prof. Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar 
Mengajar yang Kreatif dan Efektif, (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 130. 
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C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional variabel 
Agar terhindar dari kesalah pahaman atau interpretasi pembaca terhadap 
variabel atau istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian, maka diperlukan 
adanya penjelasan tentang variabel dalam penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut: 
a. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu ketika rata-rata hasil belajar 
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan Teori belajar Bruner lebih 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 
pembelajarannya tidak menggunakan Teori belajar Bruner.  
b. Teori Belajar Bruner merupakan bentuk teori belajar yang menekankan pada 
proses belajar, dimana siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip dalam memecahkan masalah, dan guru mendorong 
siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan yang 
memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. 
c. Hasil belajar matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai 
yang diperoleh setelah diberikan perlakuan dan dilihat pada hasil ulangan harian 
(post-test) pada akhir pembahasan. 
2. Ruang lingkup penelitian 
Penelitian ini akan membahas tentang efektivitas Teori Belajar Bruner dalam 
pembelajaran matematika pada pokok bahasan operasi hitung bentuk aljabar untuk 
melihat hasil belajar matematika siswa. 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
efektivitas teori belajar Bruner terhadap hasil belajar matematika siswa. Adapun 
tujuan penelitian ini bila dikaitkan dengan rumusan masalah di atas adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya tidak 
menerapkan Teori Belajar  Bruner. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya  
menerapkan Teori Belajar Bruner. 
3. Untuk mengetahui apakah penerapan Teori Belajar Bruner lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
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E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan 
dia atas, maka manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi penulis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan serta 
pengalaman dalam melakukan penelitian dan memberikan gambaran kepada 
penulis sebagai calon guru tentang pembelajaran di sekolah sehingga dapat 
dijadikan acuan dalam pengembangan ide-ide dalam rangka perbaikan 
pembelajaran. 
2. Bagi guru, dapat memberikan alternatif  dalam memvariasikan pelajarannya dalam 
usaha meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika. 
3. Bagi siswa, dapat mengurangi rasa tidak senang siswa terhadap pelajaran 
matematika, dapat membuat siswa menerima siswa yang lain yang berkemampuan 
dan berlatar belakang berbeda, dapat memotivasi siswa dalam belajar dan 
memahami matematika. 
4. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
untuk penelitian lebih lanjut. 
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